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ABSTRAK

Irma, Muhlis Madani dan Nasrul Haq, Efektivitas Program Smart Auditing
di kantor Inspektorat Kota Makassar.

Smart  Auditing  merupakan ngémbangan  model  pemeriksaan
pertanggungjawaban pengelolaan kepts CHANEG

sistem vang memadukan e-f e v
memudahkan auditor if dalam melihat proses
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BABI

PENDAHULUAN

demikian bukan berarti bahwa efektivitas hanya bersumber dari kesalahan atau
kekeliruan yang tefah dilakukan, tetapi juga harus dipadukan dengan aktivitas
berpikir secara rasional, kemudian di implementastkan ke dalam suwatu
tindakan yang lebih tepat, sehingga tujuan yang hendak di capai dapat
memberikan hasil yang memuaskan kepada semua pihak baik sebagai anggota
individu, kelompok maupun organisasi.

Keefektifan dalam menjalankan suatu aktivitas senantiasa harus di

1



lengkapi dengan rambu-rambu untuk dipenuhi sepenuhnya dan apababila
dikemas dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi akan
memberikan hasil yang semaksimal plungkin dan bisa menciptakan kekuatan

organisasi vang baik vang t fA

g
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Salah satu bagian yang melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan
APBD dan kegmtan non keuangan pemerintah daecrah adalah nspektorat
daerah. Fungsi Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota secara umum diatur
dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007. Dalam
pasal tersebut ditegaskan bahwa dalam menjalankan tugas pengawasan urusan
pemerintahan, Inspektorat Provins;, Kabupaten/Kota mempunyai fungsi

sebagal bertkut: pertama, perencanaan program pengawasan, kedua,




perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan: dan ketiga, pemeriksaan,
pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. Menurut Boynton
(2007), fungsi auditor internal adalah melaksanakan fungsi pemeriksaan
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Mengingat pentingnya tugas-tugas yang diemban oleh auditor internal/
mspektorat, maka perlu diperhatikan bahwa tugas dan fungsi yang diemban
dapat dijalankan dengan baik. Keahlian dan kecakapan teknis untuk
melakukan pemeriksaan merupakan suatu hal vang sangat signifikan dalam
menjalankan tugas tersebut, namun hal itu tidak cukup untuk memastikan
pelaksanaan tugas dengan baik,

Sampai saal i belum selurub APIP (Aparat Pengawasan Intern




Pemerintah) memiliki standar vang sama. oleh karena itu dalam penelitian ini

menggunakan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor: PER/O5/M.PAN/03/2008 tagggal 31 Marel 2008 mengenai Standar

lebih efektif dan efisien karena kompleksitas permasalahan vang dihadapi
(mnspektorat. makassarkota. go.id)

Berdasarkan data APBD Kota Makassar TA 2018, jumlah program dan
kegiatan yang dikelola seluruh SKPD lingkup Pemerintah Kota Makassar
vakni sebanyak 581 program dan 4097 kegiatan. Dengan memperhatikan data-
data tersebut kemudian membandingkan dengan keterbatasan SDM vang

dimiliki oleh Inspektorat Kota Makassar saat ini yang hanya memiliki jumlah




auditor bersertifikasi sebanyak 23 orang, maka dibutuhkan sebuah strategi
baru dalam model pengawasan dan pemeriksaan pada entitas SKPD.
(makassar tribunnews.com)

Di Indonesia parkem o fnrmam vang semakin pesat
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alam melihat

progress Pertanggung Jawaban Keuangan dan Kegiatan seluruh SKPD
secara online, dimana selama mi dilakukan secara manual Smart Auditing
menyediakan data pertanggung jawaban keuangan vang bermanfaat dalam
menunjang kelancaran pengawasan dan pengandalian program atau kegiatan
SKPD yang dilaksanakan oleh Inspektorat Daerah.

Sistem Elektonik Auditing atau yang kim disebut Smart Auditing
merupakan sebuah alat (fools) dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan dan



pemeriksaan, dimana peran Sumber Daya Manusia dalam SKPD sangat
menentukan  keberhasilan pelaksanaannya secara keseluruhan, sehingga
diharapkan terdapal dukungan, bantuz dan komitmen vang kuat dari seluruh
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan
dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui Efektivitas Program Smiart
Audinng di Kantor Inspektorat Kota Makassar.
D. Manafaat Penelitian
|. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi



atau masukan bagi perkembangan teknologi dan informasi pada umumnya
dan IImu Administrasi Negara khususnya.




BABII
LANDASAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian akan mengang]
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yang dilaksanakan oleh Inspektorat Kabupaten Sigi tidak berjalan dengan

efektif karena beberapa indikator didalamnya masih mengalami
permasalahan.

2. Efektivitas Fungsi Pengawasan Inspektorat Terhadap Kinerja Pegawai

Studi Kasus Badan Kepegawaian dan Diklat Kabupaten Ogan Komering

llir Tahun 2016 (Nabila & Canalldhy,2018).




Penehtian i bertujuan mengetahui  efektivitas  pengawasan

mspektorat terhadap kinerja pegawai BKD Kabupaten Ogan Komering lir

dan faktor yang mempengaruhi efektivitas fungsi pengawaan inspeklorat

» Kb

objek pemeriksaan.

3. Pengaruh Kualitas Audit Internal lerhadap Efektivitas  Sistem
Pengendalian Internal Satuan Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Lumajang (Dityatama 2012).

Tujuan penehtian i adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas audit
mternal terhadap efektivitas sistem pengendalian internal Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD). Dalam penelitian mi peneliti menggunakan

o
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metode survei, dengan tingkat eksplanasi asosiatif dengan teknik analisa
data kuantitatif/ positivism.

Hasil dan penelitian i menfinukks
berpengaruh positif terhads

1 bahwa kualitas audit internal

istem  pengendalian internal

\
\
RS

tidak dilihat bagaiamana melaksanakannya dan berapa biaya yang
dikeluarkan untuk 1tu. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Hasibuan
(2008), melihat efektivitas dari prestasi kerja bahwa prestasi kerja adalah
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya
yang didasarkan atas kecakapan, usaha dan kesempatan, Lebih jelas bahwa
kecakapan, usaha dan kesempatan dapat memberikan hasil kerja vang
disebut dengan efektif. Hasibuan menyatakan bahwa efektivitas adalah
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lercapainya sasaran yang eksphsit dan implist. Pernyataan tersebut
cenderung mengandung efektivitas dalam tingkat efisiensi (Indrawijaya,
2010).
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sebelumnya”™ Sedangkan menurut Pasolong (2007), efektivitas berasal dari
kata “Efek” dan digunakan dalam istilah ini dalam sebuah hubungan sebab
akibat. Efektivitas dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain,
Efektivitas berarti tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat
dicapai atau dengan kata sasaran tercapai karna adanya proses kegiatan.
Kemudian menurut Sedarmayanti (2006), efektivitas adalah suatu
ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai.
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Pendapat tersebut menyatakan bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran
yang memberikan gambaran seberapa jauh target vang telah ditetapkan

sebelumnya oleh lembaga dapatdtercapai. Hal tersebut sangat penting

perannya di dalam sel

- \\\‘\\Ih,rlé
St 1

= \ss‘ // ‘,

: % ]
“" | Cy:: )

2SN
3%1\\

untuk membahas efektivitas suatu orgamisasi atau program. Pendektan-

pendekatan penting dikemukakan sebagai dasar pengukuran efektivitas.
Secara eksplisit, Robbin yang dikutip Indrawijava (2010),

mengemukakan empat pendekatan dalam memandang efektivitas suatu

organisasi yaitu sebagai berikut:

a. Pendekatan pencapaian tujuan (goals attainment  approach).

Pendekatan yang mengandung bahwa keefektifan suatu organisasi
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harus  dinilar  sehubungan dengan pencapaian tujuan  (endy),
kemmbangan caranya (means). Pendektan im mengasumsikan bahwa

Pendekatan ini adalah gabungan dari ketia pendekatan diatas, masing-
masing didasarkan atas svatu kelompok nilai. Masing-masmg nilai
selanjutnya lebih disukai berdasarkan daur hidup dimana organisasi itu

Dan tiga pendekatan tersebut dapat dikemukakan bahwa efektivitas
merupakan  konsep yang mampu memberikan gambaran tentang

keberhasilan suatu lembaga dalam mencapai sasarannya. Selanjutnya
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untuk mengetahui tercapainya sebuah tujuan dalam suaty program

dibutuhkan ukuran efektifitas untuk mengukur keberhasilan sebuah

sanisasi tetapi
Juga dapat memberikan dampak berupa kegagalan terhadap suatu
aktivtas organisasi. Apapun yang menggunakan waktu secara tepat
akan mampu menciptakan efektivitas dalam mecapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.
b. Ketepatan perhitungan biaya
Berhubungan dengan ketepatan dalam pemanfaatan biaya, yang berarti
tidak terjadi kekurangan juga kelebihan dalam pembiayaan sampai tiba
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saatnya kegiatan terlaksana dan diselesaikan dengan baik. Ketepatan

dalam hal biava merupakan komponen dasar dari efektivitas.

akan memberikan hasil yang maksimal.

f.  Ketepatan dalam menetukan tujuan
Ketepatan dalam menentukan tujuan merupakan aktivitas organisasi
didalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan
yang tepat akan mampu mendukung efektivitas pelaksanaan terutama
vang berorientasi kepada jangka panjang

g Ketepatan sasaran
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Penentuan sasaran yang tepat dari suatu mvividu atau orgamisasi akan

sangat menentukan keberhasilan aktivitas organisasi, begitu juga
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dapat tersampaikan kepada masyarakat pada
umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya,
. Tujuan program, yaitu sejauh mana kesespaian antara hasil program
dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pemantauan program, yartu kegiatan vyang dilakukan setelah
dilaksanakan program sebagai bentuk perhatian kepada pesena

program.
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas
Sutarto dalam Tangkilisan (2002), mengemukakan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi efektifitas adalah sebagai berikut:

suatu bentuk pemikiran dan tindakan secara nyata agar bangunan
hubungan kerja 1tu dapat memberikan manfaat baik anggota

kelembagaan pemerintah itu sendiri maupun bagi anggota masyarakat

pada umumnya. Koordinasi merupakan suatu usaha vang mampu
menyelenggarakan pelaksanaan tugas maupun kegatan dalam suatu
lembaga. Faktor-faktor intemnal tersebut antara lain :
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1) Departememsasi, kegiatan menyusun satuan-satuan dalam suatu
lembaga.
2) Fleksibilitas, keadaan dimana strukiur orgamisasi mudah diubah
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transformasi nilai mapun inovasi maupun norma sosial yang ada.
C. Teori dan Konsep Program
1. Pengertian Program
Kata program berasal dan bahasa Inggns “programe” vang artinya
-acara atau rencana. Secara konseptual menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, program diartikan sebagai rancangan mengenai asas serta usaha

vang akan dijalankan oleh seseorang atau suatu kelompok tertentu.
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Secara umum pengertian program adalah penjabaran dari suatu

Menurut Charles (1996), program adalah cara yang dilakukan untuk
mencapai sebuah tujuan dari beberapa karakteristik tertentu vang dapat
membantu seseorang untuk mengidentifikasi suatu aktivitas sebagai
program atau tidak vaitu:

a. Program cenderung membutuhkan staf, misalnya untuk melaksanakan

atau sebagai pelaku program
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b. Program biasanya memiliki anggaran tersendiri, program kadang
biasanya juga diidentifikasi melalui anggaran

¢. Program memiliki identitas gendiri, program yang berjalan efektif
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I Pemahaman program, dilibat sejauh mana program tersebut dapat
dipahami.

2. Tepat sasaran, dilihat dari apa yang dikehendaki tercapai atau menjadi
kenyataan.

3. Tepal waktu, dibhat melalui penggunaan waktu untuk pelaksanaan

program yang telah direncanakan tersebut apakah telah sesuai dengan yang

diharapkan sebelumnya.
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4. Tercapanya tujuan, diukur melalui pencapaian tujuan program yang telah
drjalankan,
5. Perubahan nyata, divkur melalui  sejauhmana program  tersebu

memberikan suatu efek a

Efektivitas Program Smart Auditing di
Kantor Inspektorat Kota Makassar

Gambar 2.1
Kerangka Pikir Penelitian
E. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi oleh karena itu fokus

penelitian yang diambil terkait dengan Efektivitas Program Smart Auditing di
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Kantor Inspektorat Kota Makassar vang diangkat dar tuuan penelitian,
kemudian dikaji berdasarkan teori dalam tinjauan  pustaka, kemudian

\\\m\'h,///

u/ ,W - j— /

— § X

%\ ¢ z
e ‘i \\
-q\\" ///IJ«'“\A)\\\\ ” !:.

t 'é?~2l\\ - N ":7 |
\\% X \\ ’ﬁ
N\ %

pelaksanaan program Smart Auditing yang mgin dilihat adalah ketepatan
sasaran yang ingin dicapai apakah sudah sesuai dengan apa vang
‘dibutuhkan atau ndak.

3. Tepat waktu, vaitu dilihat melalui penggunaan waktu vang dibutuhkan
oleh para auditor untuk melaksanakan tugasnya dengan tepat wakty

melalui program Smart Auditing.




4. Tercapanya tujuan, vaitu dilihat dari bagaimana peran Sumber Daya
Manusia serta dukungan yang kuat dalam pengimplementasian program
Smart Auditing.

. Perubahan nyata, vaitu_difiler




BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
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sistematis, faktual dan akurat.Ini akan memberikan gambaran kenyataan

dari kejadian yang diteliti atan dilakukan terhadap variabel mandinri atau
tunggal, yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghubungkannya
dengan vanabel lan,

2. Tipe penelitian

24
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Tipe penchiian yang digunakan adalah deskriptif yang memberikan
gambaran berdasarkan fenomena atau kenyataan yang terjadi mengenai

Efektivitas Program Smart Auditifg di Kantor Inspektorat Kota Makassar
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian mi dengan menggunakan
triangulasvgabungan. Tringulasi yaitu teknik dalam pengumpulan data yang
‘bersifat menyatukan dari berbagai sumber data yang sudah didapatkan dengan
teknik pengumpulan data.
1. Teknik Observasi
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Observast yang dilakukan peneliti yaitu dengan melakukan pengamatan
secara langsung ke Kantor Inspektorat Kota Makassar, serta bagaimana

menurut para informan yag A
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dan pengoperasian Smart Audiing
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dokumen yang berkaitan dengan Smart Auditing untuk memudahkan
peneliti dalam pengumpulan data vang dibutuhkan.
E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara deskriptif

kualtatif dengan mengutamakan pengungkapan melalui keterangan yang
didukung serta ditunjang dengan data sekunder. Untuk menganalisa berbagai
fenomena dilapangan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut
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I. Pengumpulan informasi melalui wawancara, observasi langsung maupun
dokumentasi,
2. Reduksi data
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini adalah pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, yaitu:
I. Trnangulasi Sumber
Menguji kredibilitas data vang dilakukan dengan cara mengecek data vang
telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara dan sumber vang sama
letapi menggunakan teknik yang berbeda. Misal data diperoleh dengan
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wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentast.
3. Triangulasi waktu

Wakiu dapal mempengaruli kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara di saat nara sumber masih segar,

ata yang lebih valid sehingga

N

dban s bl =




BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Keadan Geografis Kota }

. =
''''''

IS yang berbatasan sebelah Utara yaitu Kabupaten Maros, sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Maros, sebelah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Gowa dan batas sebelah Barat yaitu Selat Makassar Kota

Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2°(datar) dan

kemiringan lahan 3-15° (bergelombang). Wilayah Kota Makassar tercatat

memiliki luas 175,77 km persegi. Kota Makassar memiliki kondisi iklim

sedang-tropis memiliki suhu udara rata-rata berkisar antara 26,°C - 29°C.




Segt admmistrast Kota Makassar terbagi menjadi |5 kecamatan

dengan 153 kelurahan. Diantara 15 kecamatan tersebut, ada tujuh

15 Sangkarang 7,281

1,321

14,602

Makassar 765,485

779.888

1,545,373

(Sumber: BPS Kota Makassar Tahun 2020)

2. Profil Inspektoat Inspektorat Kota Makassar

Inspektorat Daerah Kota Makassar dibentuk Berdasarkan Peraturan

Daerah Kota Maksssar Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Sususan Perangkal Daerah. Inspekloral Daerah Kota Maukasssar adalah

unsur pengawas penyelenggaraan pemerintah daerah, yang dipumpin oleh
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seorang Inspektur yang ddalam melaksanakan tugas dan fungsinya

bertanggungjawab kepada Walikota dan secara teknis administrative
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Sistem N najemen M " Syste
a.  Visi Dan Misi Inspektorat Kota Makassar

Visi nspektorat daerah kota maksssar yaitu “Mewujudkan
pemerintahan vang bersih dan berwibawa melalui pengawasan yang

etektif dan professional”

Untuk mwujudkan wisi tersebut maka didukung denga Misi

“Terwujudnya pengawasaan internal pemerintah Kota Makassar yang

efektif:
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b. Susunan Organisasi Inspektorat Kota Makassar
Struktur Organisasi memegang peranan yang amat penting, karena

menyangkut tugas dan tanggung jawab para pegawai vang ada
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pengawas penyelenggara pemerintah daerah, yang dipimpin oleh
seorang Inspektur yang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
bmmggung jawab kepada Walikota Makassar dan secara teknis

administrarive mendapat pembinaan dari Sekretaris Daerah.

Susunan orgamsasi inspektorat menurut peraturan daerah kota

Makassar nomor 8 tahun 2016 terdiri atas:
1. Inspektorat
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2. Sekretans, terdin atas:

a) Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
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i dnlam peny lenggaraan pemerintahas
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bertanggung jawab langsung kepada inspektur.

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana, melaksanakan
urusan ketatausahaan, mengelola administrasi kepegawaian,
mengelola administrasi keuangan dan perlengkapan meliputi

penyusunan anggaran, penggunaan anggaran, pembukuan,
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pertanggungjawaban  dan  merumuskan rencana  kebutuhan

perlengkapan.

7. Kelompok Jabatan Fungsional
Mempunyai tugas melakukan kegiatan pengawasan sesuai dengan
bidang jabatan fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
3. Smart Auditing

Auditor pada Inspektorat Kota Makassar terbagi menjadi 6 tim

masing-masing memeriksa 10 SKPD setiap bulannva termasuk dalam
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pemeriksaan rutin bulanan. Pada 6 tim audit tersebur terdiri dari wakil
penanggungjawab (WPJ) ketua dan beberapa anggota. Pihak-pihak yang

\\\\\hm/

perrekenng belanja.

Sistem mi memadukan model e-budgeting dan c-auditing yang
diharapkan bisa lebih memudahkan auditor Inpektorat Kota Makassar
dalam melihat proses pertanggungjawaban keuangan dan kegiatan SKPD
secara online dimana vang selama ini dilaukan secara manual Smare
Auditing  menyediakan data pertanggungjawaban  keuangan yang
bermanfaar dalam menunjang kelancaran pengawasan dan pengendalian
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program atau kegiatan SKPD yang dilaksanakan oleh Inspektorat Daerah,
Untuk lebih jelasnya sistem kerja Smart Auditing dapat dilihat melalui
bagan berikut:

B
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terbagi menjadi 6 Tim masing-masing memeriksa 10 SKPD. Pada 6 tim
audit tersebut terdiri dari Wakil Penanggung Jawab (WPJ), Ketua dan
beberapa anggota. Setelah diberkan surat tugas tim pemenksa selanjutnya
melapor ke kepala SKPD terkait bahwa akan dilakukan pemeriksaan.
Kemudian setalah melakukan pelaporan kepada SKPD tersebut tim auditor
fogin ke akun Smart Auditmg dengan menggunakan wser account dan

password yang diberikan kepada setiap penanggungjawab tim pemeriksa.
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Pemberian user account dan password imi berikan pada samt kegiatan

Choacing Clinic Audit berbasis Elektronik, setelah itu auditor dapat
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Negara nomor: PER/O5/M.PAN/03/2008 yang mengatur tentang strandar
‘audit aparat pemerintah dijelaskan bahwa: komunikasi mengenai tanggung
Jawab penyelesar tindak lanjut dimaksudkan untuk mengeaskan bahwa
auditi bertanggung jawab untuk menindak lanjuti temuan  dan
rekomendasi audit. Penegasan ini di perlukan agar pihak audin dapat
mengambil tindakan konkrit sesegera mungkin. Kesalahan atau kekeliruan

vang tidak segera diperbaiki akan menimbulkan kerugian yang lebih besar.
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Selama mi belum ditemukan kendala karena komunikasi tim telah

dilakukan secara intens, baik tim audit maupun SKPD terkait. Jadi
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dikemas dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan tcknologi akan
memberikan hasil yang semaksimal mungkin dan bisa menciptakan kekuatan
organisasi yang batk yang berkaitan dengan pemerintahan maupun yang
berkaitan dengan swasta.

Kompleksitas  permasalahan  yang dihadapn  dalam  pelaksanaan
pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerab terbhat dan semakin
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meningkatnya secara signifikan besaran APBD Kota Makassar dan

bertambahnya program dan kegiatan pada seluruh SKPD setiap tahunnya.
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transparansi kegtatan sebagai upaya untuk mencegah berbagai penyimpangan
(fraud) yang mungkin dapat terjadi dalam proses pelaksanaan kegiatan SKPD.
Aplikasi Smart Auditing akan menyediakan big dara pertanggungjawaban
keuangan vang sangat bermanfaat dalam menunjang kelancaran kegiatan
pengawasan  dan  pengendalian program dan kegiatan SKPD yang
dilaksanakan Inspektorat Kota Makassar.

Adapun indikator untuk mengukur efektivitas program Smart Auditing
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peneliti mengambil teon menurut Sutrisno (2007) mengidentifikasi hasil studi
para ahli mengenai indikator efektifitas, vaitu:

I. Pemahaman program
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melakukan sosialisasi dalam memberikan pemahaman kepada para auditor
mengenai program Smart Audinng, dalam sosialisasi tersebut auditor akan
akan diberikan informasi terkait cara penggunaan, pengoperasian dan
pemerikasaan, tujuan, dan apala ada hal yang kurang dipahami oleh
auditor, bisa disampatkan kepada pihak yang membuat aplikasi tersebut.
Hal ini juga didukung melalui wawancara dengan GB selaku aditor madya

vang mengatakan bahwa:
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“Sostalisast merupakan tahap awal untuk mengetahui apa itu Smart
Auditing dan tentu setelah adanya sosialisasi ada yang nama
pengenalan aplikasi dan bagaiamana cara penggunaannnya. Sosialisasi
Juga ada beberapakali dan sistem kerjanya sangat mudah dipahami
dan sangat membantu auditor dalam melakukan pemeriksaan ”
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mengenai IT sangat berpengaruh untuk mengoperasikan Smart Auditing

maka dari nu diadakan sosialiasasi untuk membimbing para auditor.
Dalam wawancara dengan Y, selaku auditor pertama mengatakan bahwa:

“Sistem kerja Smart Auditing mudah dipahamai karena sebelum
Smart Auditing di Launching kepada pihak luar Smart Auditing
sudah di sosialisasikan kepada seluruh auditor, jadi sudah dipahami
bagaimana cara melihat dokumen vang diungguh oleh SKPD
tersebut.” (wawancara dengan Y, tanggal 08/12/2020)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa para
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audnor telah memahami sistem kerja pada Smart Audinng tersebut. Hasil
wawancara tersebut juga diperkuat melalui hasil wawancara yang

dilakukan dengan S, selaku Auditér Madya mengatakan bahwa

dengan yang manual cuma ini
f ke digital, ]H.dl sistem

“Sebelum Smart Auditing diluncurkan Inspektur terlebth dahulu
memberitahukan bahwa apa itu Smart Auditing dan manfaatnya.
Kemudian para auditor memahami dan melaksanakan Smart
Auditing sesual dengan vang diharapkan oleh mspektur. Setelah 1tu
diperkenalkan kemudian para auditor dibagi atas 6 tim pemeriksaan
yang diberikan username serta password untuk masing-masing tim
pada saat yang bersangkutan melakukan pemeriksaan di awal tahun
untuk melakukan pemeriksaan dengan demikian para auditor sudah
bisa mengakses aplikasi Smart Auditing tersebut™ (wawancara
dengan AD, tanggal 8/12/2020)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa masing-

masmng auditor memiliki tanggung jawab sesuar dengan dan fungsi mereka
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masing- masing dalam mengoperasikan Smart Auditing.

2. Tepat Sasaran
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Dalam wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa aparat
pemeriksa lamnya, baik intemal maupun eksternal sekarang sudah lebih
mudah untuk mengakses dokumen pertanggungjawaban yang ada pada
database untuk tupan pemeriksaan. Hal m jupa didukung melalu

‘wawancara dengan AD selaku pengendali teknis yang mengatakan bahwa:

“Sasarannya tu untuk memudahkan auditor, artinya pada saat
sebelum melakukan pemeriksaan kita membuka dulu aplikasi Smart
Auditing tersebut untuk melihat gambaran umum dan SKPD tersebut
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untuk melthat berapa anggaran yang digunakan, kegiatan apa saja
vang mereka telah dan akan mereka lakukan atau program-program
apa saja yang ada di SKPD yang akan dilakukan pemeriksaan
nantinya. Sehingga bisa melakukan tindakan atau sasaran apa yang
akan dicapai pada saat dildkukan pemeriksaan” (Wawancara dengan
AD, tanggal 08/12/2026
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pertanggungjawaban pengelolaan kegiatan dan keuangan pada seluruh
SKPD. Hasil wawancara lainnya dengan Y, selaku auditor pertama yang
mengatakan bahwa:

“Sampai saal ini Smart Auditmg cukup berjalan dengan baik apalagi
dengan kemudahan-kemudahan yang di dapat dan para SKPD juga
mempunyal kewajiban untuk melakukan upload data dan pada saat
pandemi seperti ini juga sangat memudahkan karena tidak harus ke
SKPD tersebut secara langsung, kalaupun nantinya harus ke SKPD
tersebut mungkin ada yang benar-benar urgent karena kondisi seperti
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i mempengaruhi mobiltas kita dalam bekerja” (Wawancara
dengan Y, tanggal 03/13/2020)

Dalam hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa, dengan adanya

Smart Audiing sangat memby 4 Kinerj para auditor di masa pandemi
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x perlu melakukan tatap
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“Dengan diterapkannya Smart Awditing mi sangal menunjang
kelancaran kegiatan pengawasan, pengendalian program serta
kegitan SKPD lebih cepat secara real nime dengan sistem online
yang tidak terbatas ruang dan waktu. Jadi memberikan dampak
terhadap penyusunan SPJ di seluruh SKPD menjadi lebih teratur dan
tepat waktu.” (Wawancara dengan LK, tanggal 08/12/2020)

Berdasarkan wawancara tersebut dapat menumjukkan bahwa waktu
yang dibutuhkan untuk mengakses dokumen SPJ jauh lebih cepat dan

mudah sehingga dapat menmgkatkan akuntabilitas dan  kmnerja
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pertanggungjawaban pengelolaan kegiatan dan keuangan pada seluruh

SKPD. Akan tetapi hal tersebut berbeda dengan hasil wawancara yang

“Kecepatan dals it 1 Bisa lebth cepat dibandingkan
3 ; erti itu namun masth ada

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa para

auditor sudah bisa menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. Hasi
wawancara lersebut juga diperkuat melalui hasil wawancara yang
dilakukan dengan Y, selaku Auditor Pertama mengatakan bahwa:

“Efektivitas waktu tentu febth singkat dan sangat memudahkan
apalagi dalam kondisi pandem seperti im kita tidak perlu lagi
melakukan permintaan data serta konfirmasi secara ha‘u!ang—u[ang
ke SKPD dan dengan adanya Smart Auditing ini lebih bisa
memudahkan kita dalam melakukan pemeriksaan™ (Wawancara
dengan Y, tanggal 03/12/2020)
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Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan

adanya smasrt auditimg cukup membantu para auditor mulai dari
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Jumlah auditor dan dapat melakukan deteksi dini atas  ppotensi
peyimpangan yang dapat terjadi pada SKPD dalam pengelolaan keuangan
dan kegiatan. Selain itu juga untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam
menyelesatkan proses pertanggungjawaban kegiitan dan keuangannya
tepat, teratur dan terdkumentasi dengan baik. Dalam hasil wawancara
dengan AD, selaku pengendali teknis mengatakan bahwa:

“Sejak pertamakali mencoba Smart Auditing ini wuannya adalah
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kecepatan dalam penyelesaian pemeriksaan bisa lebih cepat
dibadingkan dengan yang manual, harapan kita seperti itu namun
masih ada hambatan dani pihak SKPD dalam mengunggah dokumen
ke Smart Auditing, tetapi bagi SKPD yang sudah mengunggah maka
kecepatan kami pada saat akuka pmmﬂ;saanbmleh:hbagus
awanéara dengan Al tanggal Uﬂj‘lll"zﬂ:‘!ﬂ}
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membutuhkan pendampingan dalam pengimputan data. Hal i juga
didukung melalui wawancara dengan Y selaku auditor pertama
mengatakan bahwa:
“Ada beberapa kendala seperti jaringan terus ada juga beberapa
SKPD yang belum mengunggah berkas yang kita butuhkan untuk
diperiksa apalagi SKPD besar yang memiliki banyak banyak
kegiatan seperti Dinas Kesehatan dan Dinas Pekerjaan Umum™
(Wawancara dengan Y, tanggal 03/12/2020)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
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SKPD juga harus disiplin dalam mengunggah data artinya dibutuhkan juga

dorongan dari pihak inspektorat agar SKPD tersebut untuk bisa
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perpmdahan jabatan mereka vang baru hanu:. belarar dan awal
bagaimana cara mengoperasikan Smart Audinng. tapt sejauh ini
karena mereka sudah berpengalaman di bagian keuangan jadi bisa
lebih mudah di mengerti. Jadi yang sangat penting dalam
pengoperasian Smart Auditing yaitu jaringan internet karena Smart
Auditing tidak bisa di operasikan Jika dalam keadaan offline ”
(Wawancara dengan, tanggal 14/01/2021)

Berdasarkan hasil wawancara tersbut menunjukkan bahwa adanya

Smart Auditing sangat didukung oleh Pemerintah Kota Makassar baik
dukungan dalam bentuk kebijakan maupun kebutuhan dana dalam
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pelaksanaannya. Bentuk dukungannya dengan penyediaan anggaran untuk
pengadaan sarana dan prasarana berupa (komputer/laptop, scanmer,
jaringan mternet ).

selaku selan audior muda

Yo
\;\\\“ 'l 'I/I

BN), s,
!n 'T\} // ‘“‘U s O \s\\ g

O

AR //"’II\“\\\ »
"

sebelum dan setelah adanya program Smart Awditing. Perubahan nyata
vang dimaksud vaitu melthat bahwa sejauhmana program Smart Auditing
dapat memberikan efek atau dampak serta perubahan yang nvata bagi
pihak Inspektorat terkhususnya para auditor dalam menjalankan tugasnya,
apakah dapat merasakan adanya perubahan atau dampak dengan adanya
program Smart Auditing tersebut. Dalam hasil wawancara yang dilakukan
dengan AD, selaku pengedali teknis Smart Auditing Inspektorat Kota
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Makassar yang mengatakan bahwa:

“Seperti yang ketahui bahwa sebelumnya auditor melakukan
pemeriksaan secara manual dimana vang kita lihat biasanya
tumpukandukumen}mg - gitu banyak, maka kesan pertama kita
adalah menurunkan sem mdﬁarkmalmadasekm
banvak dokumen yan@ al i

7 i saat pemeriksaan
dan setnlah adnnya Smart Audﬁmg Itusudah bisa lebih efisien
karéna berkas sudah berkurang |, kita suda bisa melakukan
pemeriksaan kapan saja selama ada jaringan internet dan lewat hp
pun bisa dilakukan.”( Wawancara dengan LK, tanggal 08/12/2020).

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya Smart Auditing bisa lebih memudahkan auditor untuk melakan
pemeriksan kapan saja dan dimana saja. Hal mi juga didukung melalui
wawancara dengan S, selaku auditor madya vang mengtakan bahwa:

“Perubahan dulu sebelum adanya Smart Auditing SPJ yang tebal itu



di periksa satu persatu dan membuang banyak waktu, nah sekrang
kita tinggal membuka Smart Auditing sudah kelihatan dan bisa
langsung diperiksa dan bisa lebih cepat kerjanya. Keunggulan
lamnya yaitu bisa memperepat proses pemeriksaan kami di
Inspektorat dan laporannya bisa tepat waktu.” (wawancara dengan S,

ikkan bahwa keunggulan
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terutama pada saat melakukan survey pendahuluan untuk mencari titik
kritis dimana bisa dilihat permasalahan-permasalahan apa yang harus di
periksa. Dalam hasil wawancara dengan Y, selaku auditor periama

mengatakan bahwa:

“Dengan adanya Smart Auditing bisa melakukan pemeriksaan tanpa
harus berkunjung SKPD terkait yang dimana bisa dapat menghambat
perkerjaan mereka yang lain dan dapat menyita waktu vang cukup
banyak karena kita mengambil waktunya mereka untuk menyiapkan
data-data vang kita butuhkan. Jadi kita cukup mementau saja melalui
Smart Auditing im untuk memastikan kegiatan mercka terlaksana ™
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(Wawancara dengan Y, tanggal 03/12/2020)
Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan

adanya Smart Auditing memberikfin kemudahan pada tim pemeriksa baik

ngakses database dokumen

il wawancara lainnya
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pertanggungjawaban keuangan dan kegiatan sudah dinput oleh masing-
masing SKPD kedalam sistem sehingga database rerpuar secara elektronik,
Walaupun dengan kondist jumiah auditor yang terbatas tetap dapat
dilakukan pemeriksaan dengan lebih cepat dan mudah dehingga dapat

mendeteksi dini potensi penyimpangan yang terjadi.




C. Pembahasan Penelitian

Tabel 4.3

Kondisi Sebelum dan Setelah Adanya Smart Auditing

dokumen SPJ

6. | pada SKPD

Pe ek s
pe = P

~

dokumen SPJ secara terpusat

secara terpusat pada SKPD

Sumber : Inspektorat Kota Makassar

Proses pemeriksaan vang dulu dilakukan dengan cara manual dengan

kondisi jumlal auditor yang terbatas tentunya sulit dan membutuhkan waktu

yang lama dalam penyelesmiaanya serta auditor lambat dalam mendeteksi

adanva petens! penyimpangan. Sekarang dengan adanva Smart Auditing pross

pemeriksaan dilakukan secara online, walaupun dengan kondisi jumlah auditor




vang terbatas tetap dalam dilakukan dengan lebih cepat dan mudah sehingpa
dapat mendeteksi dini potensi penyimpangan yang terjadi.
1. Pemahaman Program

Pemahaman programgime isno (2007) yaitu dilihat dari
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auditor dengan tujuan agar para auditor mengetahui maksud dan tujuan
diluncurkannya Smart Auditing tersebut dan apabila ada hal yang kurang
dipahami oleh auditor, bisa disampaikan kepada pthak yang membuat
-aplikasi tersebut hal tersebut sesuai dengan teon yang dikemukakan oleh
Sugiono dalam Budiam (2007) mengatakan bahwa sosialisasi program
memampuan penyelenggaraan program dalam melakukan sosialisasi

program sehingga nformasi mengenai  pelaksanaan program dapat
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tersampatkan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta

program pada khususnya.

Sosialisasi mengenal SmartOduditi, secara berkala agar dapat
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fungsi mereka masing- masmg dalam mengoperasikan Smart Audinng
kapan saja dan dimana saja dengan melalui jaringan internet.
2. Tepat Sasaran
Tepat sasaran merupakan indikator yang penting dalam menentukan
berhasil ntidaknya suatu program, dalam pelaksanaan program Smart

Auditing vang ingm dibhat adalah ketepatan sasaran yang ingin dicapai

apakah sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan atau tidak sejalan
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dengan teon yang dikeluarkan oleh Sutrisno (2007) bahwa tepat sassaran
dilihat dari apa vang diinginkan tercapai atau menjadi kenyataan. Dalam

program Smart Auditing sasarandyang mngin dicapai yaitu menmgkatkan

/\ aksanaan  pemenksaan  vang

efisiensi  dan  efektivila
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keuangan  schingga memngkatkan  akuntabiltas  dan  kinerja
pertanggungjawaban pengelolaan kegiatan dan keuangan pada seluruh
SKPD. Ketepatan sasaran lebih berorientasi kepada jangka pendek dan
lebih bersifat operasional, penentu sasaran vang tepat baik ditetapkan
secara mdividu maupun sasaran yang ditetapkan oraganisasi sesungguhnya
sangat menetukan keberhasilan aktivitas organisasi.Smart Auditimg juga

sangat membantu kinerja para auditor di masa pandemi seperti ini karena
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untuk melakukan pemertksaan tidak perlu melakukan tatap muka dan jika
memang harus ke SKPD vang terkait itu dikarenakan ada hal vang benar-

benar wrgent karena kondisi pandemi yang berjalan seperti i
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Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara memlar bahwa
dengan adanya Smart Auditmg waktu vang dibutubkan untuk mengakses
dokumen SPJ jauh lebih cepat dan mudah sehingga dapat menngkatkan
akuntabilitas dan kinerja pertanggungjawaban pengelolaan kegiatan dan
keuangan pada seluruh SKPD, hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Makmur (2011) yang menyatakan waktu merupakan
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dasar dalam menentukan keberhasilan suatu kegiatan atau aktivitas yang

dilakukan dalam sebuah organisasi tetapi juga dapat memberikan dampak

pengertian tentang efektivitas yaitu penyelesaian pekerjaan tepat pada
waktu yang telah ditetapkan. Dalam hal i suatu pelaksaan tugas dmilai
batk atau tidak dilihat bagaiamana melaksanakannya dan berapa biaya
yang dikeluarkan untuk itu.
4. Tercapainya tujuan
Tercapamya tupman dilihat dan berhasil atau tidaknya suatu usaha

yang dilakukan dalam mencapai apa yang telah diharapkan atau




direncanakan sebelumnya, menurut Sutrisno (2007) mengatakan bahwa
tercapainya tujuan juga diukur dengan melalui pencapaian tujuan program

yang telah dyalankan, dan dalam suatu program tentu sangat
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tepat akan mampu mendukung efektivitas pelaksanaan terumtama yang
beronentasi dalam jangka panjang (Makmur,2011). Berdasarkan hasil
observasi dan hasil wawancara menilai bahwa menunjuk tuman dan
program Smart Audiing adalah kecepatan dalam hal penvelesaian
pemeriksaan. Namun untuk mencapai sebuah tujuan tentunva selalu ada
hambatan-hambatan dalam proses untuk mencapai tujuan tersebut dan

fakta yang ditemukan dilapangan bahwa masih ada beberapa SKPD yang
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terlambat dalam melakukan upload data karena belum memilki scanner
dengan kecepatan tinggi karena sebelum dokumen diunggah harus diubah
terleih dahulu ke dalam bentuk digita

Smart Auditing ma i masih dalam tahap proses
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cksternal dan faktor internal. Faktor eksternal mencakup suatu jaringan
hubungan-hubungan pertukaran dengan sejumlah lembaga dan melibatkan
dirt dengan maksud untuk mendapatkan dukungan, mengatasi hambatan
dan melakukan sumber daya. Berdasarkan hasil observasi dan hasil
wawancara menilai bahwa adanya Smart Auditing sangat didukung oleh
Pemerintah Kota Makassar baik dukungan dalam bentuk kebijakan

maupun kebutuhan dana dalam pelaksanaannya. Bentuk dukungannya
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dengan penyediaan anggaran untuk pengadaan sarana dan prasarana
berupa (komputer/laptop. scanner, jaringan internet) Sedangkan faktor

internal meliputi keseluruhan fakter yang ada, hubungan kerjasama vang

akan lebih cepat kerjasama m

dapat membenkan efek atau dampak serta perubahan bagi pihak
Inspektorat terkhususnya para auditor dalam menjalankan tugasnya,
apakah dapat merasakan adanya perubahan atau dampak dengan adanya
program Smart Auditing tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara menilai bahwa
program Smart Auditing mampu memberikan perubahan terutama pada

saat akan melakukan pemeriksaan dimana sebelum adanya Smart Auditing
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banyak tumpukan dokumen yang akan membutuhkan lagi biaya untuk
penggandaan, tetapi dengan adanya Smari Auditing hal seperti itu bisa
mengefisienkan biaya penganggaran, dengan demikian beban APBD

|||||

keuangan dan kegiatancepat dan mudah sehingga dapt mendeteksi dini
potensi penyimpangan yang terjadi.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara menilai bahwa
Smart Auditing mampu memberikan perubahan vang nyala terhadap
kmerja auditor sesum dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Sedarmayanti (2006) vang mengatakan bahwa efektivitas adalah suatu

ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai.
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Hal tersebut sangat penting perannya di dalam setiap lembaga dan berguna

untuk melihat perkembangan maupun kemajuan yang dicapai oleh suatu
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A. Kesimpulan

cepatl dan menyeluruh meskipun jumlah auditor terbatas,

3. Tepat Waktu, dalam hal penggunaan waktu sudah bisa dikatakan efektif
karena penyelesaian pemeriksaan bisa lebith cepat dibandingkan dengan
yvang manual karena pemeriksaan dilakukan secara online sehingga para
-auditor bisa menyelesaikan tugas tapat pada waktunya meskipun dengan

jumlah auditor yang terbatas.
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4. Tercapainya Tujuan, menunjukkan belum bisa dikatakan efektf
karenamasih banyaknya hambatan-hambatan yang dirasakan oleh auditor

seperti lambatnya para SKPD mengy
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dapat memudahkan dalam hal mengunggah dokumen,
2. Diharapkan pihak Inspektorat untuk terus memberikan dorongan terhadap
SKPD terkait untuk dapt mengunggah dokumen yang akan diperiksa agar
para auditor dapat melaukan pemeriksaan dan menyelesaikan tugas tepat

pada waktunya.




DAFTAR PUSTAKA

Agoes, S. (2013). Auditing Petunjuk Prakits pemeriksaan Akuntan oleh Akuntan
Publik. Jakarta: Salemba Empat

Indrawijaya, A1 (2010). Teors, Perilaku, dan Budaya Organisasi. Bandung:
Refika Aditama.

Inspektorat Kota Makassar.( 31 Mei 2018). Launching Smart Auditing. Diperoleh
dari https://www.inspektorat. makassarkota.go.id/detailpost/launchi
ngsmartauditing,

Jones, C. O. (1996). Pengantar Kebijakan Publik (Public Policy). Terjemahan
Ricky Ismanto. Jakarta : Raja Grafindo Persada

Makmur, (2011). Efektivitas Kebyjakan Lembaga Pengawasan. Bandung: Refika
Aditama.

67




68

Pasolong, H. (2007). Teori Administrasi Pubiik. Bandung: Alfabeta

Peraturan Menten Dalam Negeri No 64 Tahun 2007

Peraturan  Menten N'Egﬂfa Pmda}' s A8
PER/OS/M_PAN/03/2008 tentang Sk
Pemerintah

Aparatur  Negara Nomor:
ar Audit Aparat Pengawasan Intemn

Ruddin, A. (2015). Efekitias . spektorat Kabupaten
Sigi. Jurnal ilog blik Pascasarjana

Um‘ﬁer.-rir

Yuliani, K. F. (2007)°F Gratis (P 2km) di
Kata Bandarlampung (Skripst). Universitas Lampung. Bandarlampung




69




70

Lampiran 1 : Surat [zin Penelitian




71

] I:“r__.,."“‘-.r INT
- 1

Tmbesnan |
1, Macws Bacen Faamlaan Banges e Peitle Prow S - B Vaskosse
s Lt Pesaiaana Teeres PJT Bedtn e doms Pssasama Model e Prin b e 5 bl s

/| T 2NN LIMTERELEN hesa e =3 Nimanar
4 Uatasnar ey DeREES LS
F- A




»
..v%\“\.mm.\_\ ;.
g B &




73

Lampiran 2 :

Pedoman Wawanacara

1) Apa yang menjadi sasaran dari pelaksanaan program Smart Auditing”

2) Apakah dengan adanya Smart Auditmg bisa memudahkan para auditor
untuk melaksanakan tugasnya yang selama ini haya dilakukan secara
manual?
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Lampiran 4: Struktur Organisasi




Lampiran 5: Smart Auditing
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Tampilan Menu Pada Beranda Smarr Auditing




Tampilan Daftar Anggaran Kegiatan Yang Dilakukan Oleh Setiap SKPD
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